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Pendahuluan 

Tenaga kesehatan menghadapi tuntutan kerja yang kompleks dan berkelanjutan, termasuk 

beban kerja tinggi, tekanan waktu, tanggung jawab besar terhadap keselamatan pasien serta 

tuntutan emosional dalam memberikan pelayanan (1). Kondisi tersebut menjadikan tenaga 

kesehatan sebagai salah satu kelompok profesi dengan risiko tinggi mengalami stres kerja, 

khususnya dalam sistem pelayanan kesehatan yang menuntut kecepatan, ketepatan dan akurasi 
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Abstrak: 

Tenaga kesehatan merupakan kelompok profesi yang rentan mengalami stres kerja akibat beban kerja tinggi, 

tekanan waktu, tuntutan emosional serta tanggung jawab terhadap keselamatan pasien. Stres kerja yang 

berlangsung kronis dapat berdampak pada kesehatan mental, penurunan kinerja, burnout dan kualitas 

pelayanan kesehatan. Literasi kesehatan dipandang sebagai salah satu faktor protektif yang berperan dalam 

meningkatkan kemampuan tenaga kesehatan memahami informasi kesehatan, mengelola stres serta 

menerapkan strategi koping adaptif. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review yang 

disusun berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA). Pencarian artikel dilakukan melalui basis data PubMed, Scopus, ScienceDirect, dan Google 

Scholar pada periode 2016–2025. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. Proses seleksi artikel sebanyak 15 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis secara naratif. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan yang lebih tinggi berhubungan dengan tingkat stres kerja 

yang lebih rendah pada tenaga kesehatan. Literasi kesehatan berkontribusi dalam meningkatkan self-efficacy, 

kemampuan koping, resiliensi serta pengambilan keputusan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan kerja. 

Temuan ini menegaskan bahwa Literasi kesehatan berperan penting sebagai faktor protektif terhadap stres 

kerja pada tenaga kesehatan. Oleh karena itu didapatkan kesimpulan bahwa upaya peningkatan literasi 

kesehatan dapat dijadikan strategi promotif dan preventif dalam program kesehatan kerja. 

Kata Kunci: Literasi kesehatan, Stres kerja, Tenaga kesehatan 

 

Abstract: 

Healthcare workers are a professional group that is highly vulnerable to work-related stress due to high 

workloads, time pressure, emotional demands, and responsibility for patient safety. Chronic work-related 

stress can adversely affect mental health, job performance, burnout, and the quality of healthcare services. 

Health literacy is considered a protective factor that plays an important role in enhancing healthcare workers’ 

ability to understand health information, manage stress, and apply adaptive coping strategies. This study 

employed a systematic literature review method conducted in accordance with the Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines. Article searches were carried out using 

PubMed, Scopus, ScienceDirect, and Google Scholar databases for publications from 2016 to 2025. Articles 

were selected based on predefined inclusion and exclusion criteria, resulting in 15 articles that met the criteria 

and were analyzed narratively. The findings indicate that higher levels of health literacy are associated with 

lower levels of work-related stress among healthcare workers. Health literacy contributes to improved self-

efficacy, coping ability, resilience, and better decision-making when facing work-related pressures. These 

findings confirm that health literacy plays an important protective role against work-related stress among 

healthcare workers. Therefore, efforts to improve health literacy may serve as promotive and preventive 

strategies within occupational health programs. 
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tinggi. Stres kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat berdampak pada kelelahan emosional 

dan fisik, penurunan kinerja, meningkatnya risiko kesalahan medis, serta menurunnya kualitas 

pelayanan kesehatan. Dampak ini tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan tenaga kesehatan, 

tetapi juga keselamatan pasien dan efektivitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan (2). 

Stres kerja pada tenaga kesehatan telah menjadi perhatian global, terutama seiring dengan 

meningkatnya tuntutan pelayanan kesehatan, keterbatasan sumber daya manusia serta 

perubahan sistem kerja di sektor kesehatan. Berbagai studi menunjukkan bahwa stres kerja 

berhubungan erat dengan burnout, gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi, 

serta penurunan kepuasan kerja (3). Selain itu, stres kerja juga dikaitkan dengan meningkatnya 

ketidakhadiran kerja dan keinginan untuk berpindah pekerjaan yang dapat memperburuk 

kekurangan tenaga kesehatan (4). Oleh karena itu, pengelolaan stres kerja menjadi isu penting 

dalam kesehatan kerja dan manajemen sumber daya manusia di bidang kesehatan. 

Pendekatan dalam mengatasi stres kerja pada tenaga kesehatan tidak hanya berfokus pada 

faktor organisasi, seperti beban kerja dan lingkungan kerja, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan faktor individual (5). Faktor individual yang berfungsi sebagai faktor 

protektif berperan penting dalam membantu tenaga kesehatan beradaptasi dengan tuntutan kerja 

yang tinggi, faktor ini memengaruhi cara individu menilai dan merespons stresor di lingkungan 

kerja, sehingga dapat memodulasi hubungan antara tuntutan pekerjaan dan dampak psikologis 

yang ditimbulkan.. Salah satu faktor yang berpotensi berperan dalam konteks ini adalah literasi 

kesehatan. Literasi kesehatan dipandang sebagai sumber daya personal yang dapat memperkuat 

kemampuan individu dalam memahami risiko kesehatan dan mengelola tekanan kerja secara 

lebih efektif (6). 

Literasi kesehatan didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengakses, 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan dalam pengambilan 

keputusan yang tepat (7). Pada tenaga kesehatan, literasi kesehatan tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien, tetapi juga berkontribusi dalam pengelolaan 

kesehatan diri dan kesehatan kerja. Literasi kesehatan yang baik memungkinkan tenaga 

kesehatan memahami risiko kerja, mengenali tanda-tanda stres sejak dini serta menerapkan 

strategi koping yang lebih adaptif (8). Dengan demikian, literasi kesehatan dapat memperkuat 

persepsi kontrol individu terhadap tuntutan kerja, sebagaimana dijelaskan dalam model Job 

Demand Control. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan berhubungan dengan 

peningkatan self-efficacy, resiliensi dan kemampuan koping pada tenaga kesehatan. 

Peningkatan faktor-faktor tersebut berkontribusi pada penurunan tingkat stres kerja dan risiko 

burnout (9). Temuan ini sejalan dengan teori stres dan koping yang dikemukakan oleh Lazarus 

dan Folkman, yang menekankan pentingnya kemampuan individu dalam menilai dan 

merespons situasi stres secara adaptif (10). Namun, hasil penelitian yang ada masih tersebar dan 

menunjukkan variasi dalam desain penelitian, karakteristik populasi serta instrumen 

pengukuran yang digunakan. 

Hingga saat ini, kajian yang merangkum secara sistematis peran literasi kesehatan 

terhadap stres kerja pada tenaga kesehatan masih terbatas. Ketiadaan sintesis bukti yang 

komprehensif menyulitkan pemahaman mengenai sejauh mana literasi kesehatan dapat 

berperan sebagai faktor protektif terhadap stres kerja. Oleh karena itu, diperlukan tinjauan 

literatur yang disusun secara sistematis untuk mengintegrasikan temuan-temuan penelitian yang 

ada. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan systematic literature review guna mengkaji 

hubungan literasi kesehatan terhadap stres kerja pada tenaga kesehatan. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan systematic literature review yang disusun berdasarkan pedoman 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk 
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menjamin transparansi dan ketepatan proses seleksi artikel. Pencarian literatur dilakukan 

melalui basis data PubMed, Scopus, ScienceDirect dan Google Scholar terhadap artikel yang 

dipublikasikan pada periode 2016–2025 dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan 

dengan literasi kesehatan, stres kerja dan tenaga kesehatan. Artikel diseleksi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, meliputi jenis penelitian, relevansi topik, 

ketersediaan teks lengkap serta bahasa publikasi. Proses seleksi dilakukan melalui tahap 

identifikasi, skrining judul dan abstrak, penilaian kelayakan teks lengkap, hingga penentuan 

artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. Artikel yang terpilih kemudian dianalisis 

secara naratif untuk mengidentifikasi pola temuan dan hubungan antara literasi kesehatan dan 

stres kerja pada tenaga kesehatan. 

Pencarian artikel dilakukan melalui PubMed, Scopus, ScienceDirect dan Google Scholar 

menggunakan kombinasi kata kunci health literacy, literasi kesehatan,  job stress, work stress 

dan healthcare workers. Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel penelitian asli 

yang melibatkan subjek tenaga kesehatan serta secara spesifik membahas hubungan antara 

literasi kesehatan dan stres kerja. Artikel yang dipilih harus diterbitkan dalam rentang waktu 

2016–2025 untuk memastikan relevansi dan kebaruan temuan, serta ditulis dalam bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang berbentuk 

editorial, opini, dan tinjauan pustaka non-sistematis karena tidak menyajikan data empiris 

primer. Selain itu, penelitian dengan subjek selain tenaga kesehatan juga dikeluarkan dari kajian 

ini guna menjaga kesesuaian fokus dan konsistensi analisis. 

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 

Pencarian awal memperoleh 428 artikel dari empat basis data. Setelah penghapusan 

duplikasi, tersisa 312 artikel. Tahap skrining judul dan abstrak menghasilkan 74 artikel yang 

dinilai relevan. Setelah penilaian teks lengkap, sebanyak 15 artikel memenuhi seluruh kriteria 

inklusi dan dimasukkan dalam sintesis akhir. Diagram PRISMA menggambarkan proses seleksi 

artikel mulai dari tahap identifikasi, skrining, penilaian kelayakan hingga inklusi akhir. 

Diagram ini disusun sesuai pedoman PRISMA 2020 dan merepresentasikan alur seleksi 428 

artikel awal hingga diperoleh 15 artikel yang dianalisis dalam systematic literature review ini. 

https://journal.ympai.org/index.php/jmsi/


Arfiana R, Trisnowati h, & Hariyono W                    Jurnal Masyarakat Sehat Indonesia. 2026; 05 (01): 7-20 

10 

Analisis dilakukan secara naratif dengan mengelompokkan temuan berdasarkan hubungan 

literasi kesehatan dan stres kerja. 

 

Hasil  

Secara keseluruhan memperoleh 428 artikel dari empat basis data. Setelah penghapusan 

duplikasi, tersisa 312 artikel. Tahap skrining judul dan abstrak menghasilkan 74 artikel yang 

dinilai relevan. Setelah penilaian teks lengkap, sebanyak 15 artikel memenuhi seluruh kriteria 

inklusi dan dimasukkan dalam sintesis akhir artikel diidentifikasi melalui pencarian awal di 

basis data melalui PubMed, Scopus, ScienceDirect dan Google Scholar dan kriteria inklusi 

PRISMA pada Gambar 1. Situasi ini memperluas cakupan hasil kajian, namun sekaligus 

menjadi tantangan dalam melakukan generalisasi temuan. Uraian karakteristik metodologis 

serta temuan utama dari masing-masing artikel disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Artikel yang Direview 

No. 
Penulis & 

Tahun 
Negara 

Desain 

Penelitian 
Subjek 

Instrumen 

Literasi 

Kesehatan 

Instrumen 

Stres Kerja 
Hasil Utama 

1. Do et al., 

2020(11) 

Vietnam Cross-

sectional 

Tenaga 

Kesehatan 

Health 

Literacy 

Questionnaire 

(HLQ) 

Dass-21 Literasi 

kesehatan yang 

lebih tinggi 

berhubungan 

signifikan 

dengan tingkat 

stres, kecemasan, 

dan depresi yang 

lebih rendah 

pada tenaga 

kesehatan. 

 

2. Tsai et al., 

2024(12) 

Taiwan Cross-

sectional 

Perawat 

rumah 

sakit 

HLS-EU-Q Nursing Stress 

Scale 

Literasi 

kesehatan 

berhubungan 

signifikan 

dengan tingkat 

stres kerja yang 

lebih rendah 

serta berperan 

dalam 

meningkatkan 

resiliensi 

perawat dalam 

menghadapi 

tuntutan kerja 

dan tekanan 

emosional di 

lingkungan 

rumah sakit. 

 

3. Yang, 

2018(13) 

Korea 

Selatan 

Cross-

sectional 

Perawat 

klinis 

Health 

Literacy 

Competencies 

Scale 

Patient-

Centered Care 

Literasi 

kesehatan tenaga 

perawat 

berhubungan 

positif dan 
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No. 
Penulis & 

Tahun 
Negara 

Desain 

Penelitian 
Subjek 

Instrumen 

Literasi 

Kesehatan 

Instrumen 

Stres Kerja 
Hasil Utama 

signifikan 

dengan 

peningkatan 

patient-centered 

care. Perawat 

dengan 

kompetensi 

literasi kesehatan 

yang lebih tinggi 

menunjukkan 

kemampuan 

komunikasi dan 

pengambilan 

keputusan yang 

lebih baik dalam 

praktik 

keperawatan. 

 

4. Nogueira 

et al., 

2018(14) 

Brasil Cross-

sectional 

Perawat 

di 

institusi 

kesehatan 

publik 

Maslach 

Burnout 

Inventory 

(MBI); 

Nursing 

Work Index–

Revised 

(NWI-R) 

Burnout 

(kelelahan 

emosional, 

depersonalisasi, 

penurunan 

pencapaian 

diri) 

Lingkungan 

kerja yang tidak 

mendukung, 

khususnya 

rendahnya 

otonomi, 

dukungan 

organisasi, dan 

kontrol terhadap 

lingkungan kerja, 

berhubungan 

signifikan 

dengan 

peningkatan 

kelelahan 

emosional dan 

depersonalisasi 

sebagai 

komponen utama 

burnout pada 

perawat. 

 

5. Bollweg et 

al., 2020(15) 

Jerman Cross-

sectional 

Tenaga 

kesehatan 

HLS-EU-Q Kesejahteraan 

kerja & 

kapasitas 

pengelolaan 

tuntutan kerja 

Literasi 

kesehatan yang 

lebih tinggi pada 

tenaga kesehatan 

berhubungan 

dengan kapasitas 

yang lebih baik 

dalam 

memahami 

informasi 

kesehatan, 

mengelola 
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No. 
Penulis & 

Tahun 
Negara 

Desain 

Penelitian 
Subjek 

Instrumen 

Literasi 

Kesehatan 

Instrumen 

Stres Kerja 
Hasil Utama 

tuntutan kerja, 

serta menjaga 

kesejahteraan 

psikososial. 

Literasi 

kesehatan 

berperan sebagai 

faktor protektif 

terhadap tekanan 

kerja dan 

kelelahan kerja. 

 

6. Michou et 

al., 2021(16) 

Yunani Cross-

sectional 

Dewasa 

(≥18 

tahun). 

European 

Health 

Literacy 

Questionnaire 

(HLS-EU-

Q47) 

Perceived 

Stress Scale-14 

(PSS-14) 

Literasi 

kesehatan yang 

rendah 

berhubungan 

signifikan 

dengan tingkat 

stres yang lebih 

tinggi. Analisis 

regresi 

menunjukkan 

bahwa perceived 

stress berasosiasi 

negatif dengan 

literasi kesehatan 

setelah dikontrol 

faktor 

sosiodemografi. 

7. Stavdal et 

al., 2021(17) 

Multi-

negara 

(Eropa) 

Cross-

sectional 

Dokter 

gigi dan 

tenaga 

kesehatan 

primer 

HLS-EU-Q47 Job Stress 

Questionnaire 

Literasi 

kesehatan yang 

lebih tinggi 

berhubungan 

signifikan 

dengan tingkat 

stres kerja yang 

lebih rendah. 

Tenaga 

kesehatan 

dengan literasi 

kesehatan 

adekuat memiliki 

kemampuan 

yang lebih baik 

dalam 

memahami 

tuntutan kerja, 

mengelola 

tekanan 

profesional, dan 

mengambil 
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No. 
Penulis & 

Tahun 
Negara 

Desain 

Penelitian 
Subjek 

Instrumen 

Literasi 

Kesehatan 

Instrumen 

Stres Kerja 
Hasil Utama 

keputusan klinis 

secara efektif. 

 

8. Chen et al., 

2020(18) 

China Cross-

sectional 

Perawat Health 

Literacy 

Scale 

Nurses 

Occupational 

Stressor Scale 

(NOSS) 

Literasi 

kesehatan 

berhubungan 

signifikan 

dengan tingkat 

stres kerja dan 

mekanisme 

koping pada 

perawat. 

 

9. Kim U, Oh 

J. 2019(19) 

Korea 

Selatan 

Cross-

sectional 

Perawat Health 

Literacy 

Questionnaire 

Job Stress 

Scale 

Literasi 

kesehatan yang 

lebih tinggi 

berhubungan 

signifikan 

dengan tingkat 

stres kerja yang 

lebih rendah 

pada perawat. 

Perawat dengan 

literasi kesehatan 

yang baik lebih 

mampu 

memahami 

informasi 

kesehatan dan 

tuntutan kerja, 

sehingga dapat 

mengelola stres 

kerja secara lebih 

efektif. 

 

10. Zhang H, 

Zhao W, 

He Y, Wu 

J (2025)(20) 

Norwegia Kualitatif Tenaga 

kesehatan 

Konsep 

Health 

Literacy 

Sensitivity 

Stres kerja 

dieksplorasi 

secara kualitatif 

melalui 

wawancara 

Literasi 

kesehatan 

sensitif 

dipengaruhi oleh 

beban kerja, 

keterbatasan 

waktu, dan 

dukungan 

organisasi. 

Hambatan 

tersebut memicu 

frustrasi dan 

stres kerja tenaga 

kesehatan. 

Dukungan 

organisasi dan 

pelatihan 
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No. 
Penulis & 

Tahun 
Negara 

Desain 

Penelitian 
Subjek 

Instrumen 

Literasi 

Kesehatan 

Instrumen 

Stres Kerja 
Hasil Utama 

komunikasi 

diperlukan untuk 

mengurangi 

stres. 

 

11. Kim KA, 

Hyun MS, 

De Gagne 

JC, Ahn 

JA (2022) 
(21) 

Korea 

Selatan 

Cross-

sectional 

Perawat Health 

literacy 

competencies 

scale 

Nursing Stress 

Scale 

Kompetensi 

literasi kesehatan 

berhubungan 

signifikan 

dengan praktik 

patient-centered 

care yang pada 

gilirannya terkait 

dengan outcome 

perawatan dan 

faktor kerja. 

 

12. Sato et al., 

2021(22) 

Jepang Cross-

sectional 

Tenaga 

kesehatan 

Health 

Literacy 

Survey 

Health 

practices 

Tinggi health 

literacy 

berkaitan dengan 

perilaku kerja 

yang lebih sehat 

(mis. istirahat 

teratur, tempo 

kerja baik, 

keseimbangan 

kerja-hidup) 

pada perawat dan 

care workers. 

 

13. Friis et al., 

2020(23) 

Denmark Population-

based 

cohort 

Individu 

dewasa 

(≥18 

tahun) 

Health 

Literacy 

Questionnaire 

Burnout Scale Literasi 

kesehatan rendah 

merupakan 

prediktor 

independen 

mortalitas jangka 

menengah pada 

populasi dengan 

penyakit kronis. 

 

14. Marthoenis 

et al., 

2021(24) 

Indonesia Cross-

sectional 

Perawat Kuesioner 

Literasi 

Kesehatan 

DASS-21 Ditemukan 

prevalensi 

depresi, 

kecemasan, dan 

stres pada 

perawat selama 

pandemi 

COVID-19; 

tingkat stres 

bervariasi dari 

ringan hingga 

berat dan 
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No. 
Penulis & 

Tahun 
Negara 

Desain 

Penelitian 
Subjek 

Instrumen 

Literasi 

Kesehatan 

Instrumen 

Stres Kerja 
Hasil Utama 

dipengaruhi oleh 

faktor pekerjaan 

serta kondisi 

pandemi. 

 

15. Putri et al., 

2023(25) 

Indonesia Cross-

sectional 

Tenaga 

kesehatan 

Health 

Literacy 

Questionnaire 

Perceived 

Stress Scale 

(PSS) 

Gangguan 

keseimbangan 

kerja–kehidupan 

(work–life 

balance) 

berhubungan 

signifikan 

dengan 

peningkatan 

tingkat stres 

kerja pada tenaga 

kesehatan selama 

pandemi 

COVID-19. 

 

Sebanyak 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis dalam tinjauan ini. Artikel-

artikel tersebut berasal dari berbagai negara, baik negara maju maupun berkembang serta 

melibatkan beragam profesi tenaga kesehatan, termasuk perawat, dokter, bidan dan tenaga 

kesehatan lainnya yang bekerja di berbagai tingkat pelayanan kesehatan. Mayoritas penelitian 

menggunakan desain potong lintang (cross-sectional), meskipun terdapat variasi dalam ukuran 

sampel, karakteristik responden, serta konteks organisasi pelayanan kesehatan. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur literasi kesehatan dan stres kerja juga beragam, mulai dari 

kuesioner literasi kesehatan hingga instrumen psikometrik stres dan burnout yang telah 

tervalidasi (26). 

Secara umum, seluruh artikel menunjukkan adanya hubungan yang relatif konsisten 

antara tingkat literasi kesehatan dan stres kerja pada tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan 

dengan tingkat literasi kesehatan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat stres kerja yang 

lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang memiliki literasi kesehatan rendah. Hubungan 

ini ditemukan pada berbagai setting pelayanan kesehatan, baik di rumah sakit, puskesmas 

maupun fasilitas pelayanan kesehatan lainnya yang menunjukkan bahwa peran literasi 

kesehatan bersifat lintas konteks dan lintas profesi (27). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

literasi kesehatan memiliki relevansi yang luas dalam mendukung kesehatan kerja tenaga 

kesehatan. 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa literasi kesehatan berperan dalam meningkatkan 

kemampuan tenaga kesehatan dalam memahami tuntutan kerja serta risiko kesehatan yang 

dihadapi di lingkungan kerja (28). Literasi kesehatan yang baik mempermudah tenaga kesehatan 

dalam mengakses, memahami dan menggunakan informasi terkait kesehatan kerja, manajemen 

stres, serta kebijakan dan prosedur organisasi (29). Pemahaman tersebut membantu tenaga 

kesehatan dalam mengambil keputusan yang lebih tepat ketika menghadapi situasi kerja yang 

penuh tekanan, sehingga dapat menurunkan persepsi stres yang berlebihan. 

Selain itu, literasi kesehatan berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan koping 

dan self-efficacy pada tenaga kesehatan (30). Tenaga kesehatan dengan literasi kesehatan yang 

memadai dilaporkan lebih mampu mengenali tanda-tanda stres sejak dini, menerapkan strategi 

koping adaptif, serta menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kesehatan diri. 
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Beberapa studi juga menunjukkan bahwa literasi kesehatan berkontribusi terhadap peningkatan 

resiliensi, yang berperan dalam menurunkan risiko kelelahan emosional dan burnout pada 

tenaga kesehatan (31). 

Meskipun terdapat variasi dalam instrumen pengukuran dan konteks penelitian, arah 

hubungan antara literasi kesehatan dan stres kerja yang ditemukan relatif konsisten. Tidak ada 

penelitian yang melaporkan hubungan negatif antara literasi kesehatan dan stres kerja pada 

tenaga kesehatan. Konsistensi temuan ini memperkuat indikasi bahwa literasi kesehatan 

merupakan faktor penting yang berpotensi melindungi tenaga kesehatan dari dampak negatif 

stres kerja dan mendukung perannya sebagai salah satu strategi promotif dan preventif dalam 

program kesehatan kerja (32). 

Meskipun terdapat variasi dalam instrumen dan konteks penelitian, arah hubungan yang 

ditemukan relatif konsisten. Tidak ada penelitian yang melaporkan hubungan negatif antara 

literasi kesehatan dan stres kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi kesehatan 

merupakan faktor penting yang berpotensi melindungi tenaga kesehatan dari dampak negatif 

stres kerja. 

 

Pembahasan  

Hasil tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan memiliki peran 

signifikan dalam pengelolaan stres kerja pada tenaga kesehatan (9). Literasi kesehatan yang baik 

memungkinkan tenaga kesehatan untuk memahami informasi kesehatan secara komprehensif, 

mengenali faktor risiko stres, serta memilih strategi koping yang sesuai dengan kondisi kerja 

mereka. Konsep literasi kesehatan mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, 

menilai, dan mengaplikasikan informasi kesehatan dalam konteks pekerjaan, termasuk dalam 

merespon tuntutan kerja yang tinggi serta mengidentifikasi sumber stres secara proaktif 

sebagaimana dikutip dalam definisi literatur kesehatan kerja (7). Studi empiris menunjukkan 

bahwa tingkat literasi kesehatan yang lebih tinggi berkaitan dengan penurunan risiko stres kerja 

dalam berbagai setting pekerjaan, pekerja dengan literasi kesehatan kerja yang memadai 

cenderung memiliki risiko stres yang lebih rendah dibandingkan mereka yang memiliki literasi 

rendah, menekankan pentingnya penguatan literasi kesehatan dalam intervensi kesehatan kerja 
(30). 

Literasi kesehatan dipahami sebagai konsep multidimensional yang mencakup 

kemampuan individu dalam mengakses, memahami, menilai, dan menggunakan informasi 

kesehatan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Tinjauan sistematis oleh Broder et al. 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan tidak hanya berkaitan dengan keterampilan kognitif 

dasar, tetapi juga melibatkan aspek motivasi, kompetensi sosial, serta interaksi individu dengan 

sistem pelayanan kesehatan, sehingga berperan penting dalam kemampuan adaptasi terhadap 

tuntutan kesehatan yang kompleks (33). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian populasi besar 

oleh Aaby et al. menemukan bahwa tingkat literasi kesehatan yang lebih tinggi secara signifikan 

berhubungan dengan perilaku kesehatan yang lebih baik dan status kesehatan fisik serta mental 

yang lebih tinggi, termasuk peningkatan aktivitas fisik, pola makan yang lebih sehat, serta 

penurunan risiko perilaku merugikan seperti merokok dan inaktivitas fisik (34). Temuan dari 

kedua studi ini menegaskan bahwa literasi kesehatan merupakan faktor protektif yang dapat 

dimodifikasi dan memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas individu untuk 

mengelola kondisi kesehatan serta menghadapi tekanan dan tuntutan, termasuk dalam konteks 

pekerjaan dan penyakit kronis. 

Selain itu, literatur lain menunjukkan bahwa literasi kesehatan berkaitan dengan 

kesejahteraan psikologis secara umum di tempat kerja, kesehatan mental karyawan termasuk 

dalam menghadapi tekanan kerja yang dipengaruhi oleh tingkat literasi kesehatan baik secara 

individu maupun organisasi yang pada gilirannya berdampak pada kesejahteraan psikologis dan 

kemampuan koping terhadap stres kerja (35). Dalam konteks tenaga kesehatan, literasi kesehatan 
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yang tinggi juga memungkinkan pekerja untuk lebih efektif dalam memahami pedoman klinis, 

protokol keselamatan dan praktik pencegahan penyakit, sehingga mengurangi ketidakpastian 

dan kecemasan yang sering menjadi faktor pemicu stres kerja, terutama selama situasi krisis 

kesehatan seperti pandemi COVID-19. Dengan demikian, literasi kesehatan tidak hanya 

berkontribusi pada keterampilan teknis tenaga kesehatan, tetapi juga memperkuat kemampuan 

mereka dalam merespon tuntutan psikososial pekerjaan melalui strategi koping adaptif, seperti 

problem-focused coping dan dukungan sosial yang tepat (36). Pendekatan ini sejalan dengan teori 

stres di mana kemampuan kognitif individu dalam mengevaluasi situasi stres dan memilih 

respon yang tepat dapat memoderasi dampak negatif stres terhadap kesejahteraan mental dan 

kinerja kerja misalnya, model Transactional Model of Stress and Coping oleh Lazarus & 

Folkman (37). Penguatan literasi kesehatan baik melalui pelatihan spesifik maupun program 

kesehatan organisasi merupakan strategi penting dalam mitigasi stres kerja dan peningkatan 

kesehatan mental tenaga kesehatan secara keseluruhan. 

Literasi kesehatan juga berperan dalam membentuk sikap proaktif tenaga kesehatan 

terhadap pencegahan stres kerja dan gangguan kesehatan mental. Tenaga kesehatan dengan 

tingkat literasi kesehatan yang tinggi cenderung lebih mampu mengenali gejala awal stres 

kronis dan kelelahan emosional (38). Kesadaran dini ini memungkinkan dilakukannya tindakan 

pencegahan sebelum kondisi berkembang menjadi burnout atau gangguan psikologis yang lebih 

berat. Penelitian oleh Henshall et al. menunjukkan bahwa literasi kesehatan berhubungan 

signifikan dengan perilaku pencarian bantuan dan pencegahan masalah kesehatan mental pada 

tenaga kesehatan(39). Selain itu, literasi kesehatan mempengaruhi sikap terhadap stigma 

kesehatan mental di tempat kerja. Individu dengan pemahaman yang baik cenderung memiliki 

sikap lebih terbuka terhadap isu kesehatan mental dan intervensi psikologis(40). Dengan 

demikian, literasi kesehatan berkontribusi dalam menciptakan budaya kerja yang lebih peduli 

terhadap kesehatan mental tenaga kesehatan. 

Literasi kesehatan dipahami sebagai kemampuan yang bersifat komprehensif dan 

mencakup kecakapan individu dalam memperoleh, memahami, mengevaluasi, serta 

menggunakan informasi kesehatan secara efektif dalam pelayanan kesehatan, upaya 

pencegahan penyakit, promosi kesehatan, dan konteks kerja, yang dipengaruhi oleh faktor 

personal, sosial, maupun organisasi. Konsep ini tidak terbatas pada keterampilan membaca dan 

berhitung semata, tetapi juga melibatkan motivasi, kemampuan kognitif, komunikasi, serta 

proses pengambilan keputusan yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup dan 

pemberdayaan masyarakat (11). Temuan empiris menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan 

yang rendah berasosiasi dengan perilaku kesehatan yang kurang adaptif, meningkatnya risiko 

gangguan psikologis seperti depresi, rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan preventif, serta 

memburuknya hasil kesehatan, terutama pada kelompok rentan seperti lansia dan individu 

dengan status sosial ekonomi rendah (41). Dalam lingkungan kerja, literasi kesehatan kerja 

berperan penting dalam menjaga kemampuan kerja karyawan, khususnya apabila didukung 

oleh kepemimpinan yang berfokus pada kesehatan dan budaya organisasi yang mendorong 

partisipasi serta kepedulian terhadap kesehatan (42). Dengan demikian, penguatan literasi 

kesehatan melalui pendekatan pada tingkat individu, interpersonal, dan organisasi merupakan 

strategi kunci dalam promosi kesehatan, pencegahan penyakit, serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Selain itu, literasi kesehatan berperan dalam meningkatkan kapasitas adaptasi tenaga 

kesehatan terhadap perubahan sistem kerja dan kebijakan organisasi. Lingkungan pelayanan 

kesehatan sering mengalami perubahan cepat, seperti penerapan teknologi baru, protokol klinis 

dan kebijakan keselamatan kerja (43). Tenaga kesehatan dengan literasi kesehatan yang baik 

lebih mampu memahami perubahan tersebut dan menyesuaikan diri secara konstruktif. 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi yang baik berhubungan dengan tingkat 

stres kerja yang lebih rendah dan kepuasan kerja yang lebih tinggi (44). Literasi kesehatan 
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membantu tenaga kesehatan menilai perubahan sebagai tantangan yang dapat dikelola, bukan 

ancaman yang berlebihan. Hal ini mendukung mekanisme koping yang lebih fleksibel dan 

berorientasi pada solusi. Oleh karena itu, literasi kesehatan menjadi faktor penting dalam 

menjaga keseimbangan psikologis tenaga kesehatan di lingkungan kerja yang dinamis. 

 

Kesimpulan  

Tinjauan literatur ini menyimpulkan bahwa literasi kesehatan memiliki peran penting 

sebagai faktor protektif dalam pengelolaan stres kerja pada tenaga kesehatan. Peningkatan 

literasi kesehatan berkontribusi pada kemampuan individu dalam memahami tuntutan kerja, 

mengelola tekanan psikososial serta menerapkan strategi koping yang adaptif, sehingga 

mendukung kesejahteraan kerja dan kesehatan mental tenaga kesehatan. Kontribusi utama 

penelitian ini adalah penyediaan sintesis bukti ilmiah yang memperkuat posisi literasi kesehatan 

sebagai pendekatan promotif dan preventif dalam bidang kesehatan kerja. Temuan ini dapat 

diaplikasikan dalam pengembangan program intervensi kesehatan kerja berbasis peningkatan 

literasi kesehatan di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan desain longitudinal atau eksperimental guna memperkuat pemahaman 

hubungan kausal serta mengeksplorasi efektivitas intervensi literasi kesehatan dalam 

menurunkan stres kerja secara berkelanjutan. 
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